
Edisi 23 06 Juni 2021

Matius 19:14
KARAKTER DIBENTUK DARI KELUARGA

IBADAH ONSITE Minggu
Pukul 09:00 Pagi



   D A F T A R   I S I

PESAN MINGGU INI ....................................................................  1

RENUNGAN (GEMA) .................................................................... 2	
	 Senin
	 Selasa
	 Rabu
	 Kamis
	 Jumat
	 Sabtu
	 Minggu

PENGUMUMAN DAN JADWAL KEGIATAN IBADAH ........................ 9
	 Pendaftaran Pernikahan (BPN)
	 Baptisan Air
	 Formulir Permohonan Doa
	 Sehati Berdoa Untuk Indonesia
	 Jadwal Kegiatan Ibadah

DATA ULANG TAHUN KELAHIRAN DAN PERNIKAHAN ................. 11

                                Hal

   IBADAH MINGGU ONLINE

Dan ibadah tersebut dapat disaksikan pada pukul 09:00 Pagi, 
melalui channel youtube.

  MEZBAH DOA ONLINE
Diadakan setiap hari Jumat pukul 20:00 malam melalui aplikasi 
video call ZOOM. Link-ID dan Password nya akan diberikan se-
belumnya. ( Untuk Kalangan Sendiri )



               PESAN MINGGU INI         Edisi : 23.2021/Tgl. 06 Juni 2021

1

KARAKTER DIBENTUK DARI KELUARGA
Matius 19:14 “Tetapi Yesus berkata: “Biarkanlah anak-anak itu, janganlah men-
ghalang-halangi mereka datang kepada-Ku; sebab orang-orang yang seperti itulah 
yang empunya Kerajaan Sorga.”
	 Belakangan ini sangat marak wacana agar pendidikan agama dihilangkan dari 
sekolah, karena pembinaan iman dan karakter adalah tanggung jawab keluarga. Ter-
us terang saya sebagai guru agama Kristen sangat setuju dengan wacana ini. Fakta 
di lapangan pada sekolah-sekolah negeri ada banyak yang melaksanakan pendidikan 
agama Islam tetapi pendidikan agama Kristen tidak ada karena guru agamanya tidak 
ada. Itulah sebabnya kehadiran guru agama Kristen di sekolah negeri menjadi sangat 
penting, karena bila tidak ada guru agamanya sering mereka diwajibkan ikut pen-
didikan agama lain. Bila dalam tingkat pendidikan SD dan SMP tidak jarang mereka 
mereka dibuli. Itulah sebabnya kehadiran guru agama Kristen sangat dibutuhkan. Jadi 
bila tak ada pendidikan agama apapun di sekolah itu lebih baik agar tanggung jawab 
itu diambil alih keluarga. 
	 Para keluarga Kristen boleh saja menyerahkan anaknya ke lembaga pendidikan 
yang menyelenggarakan Pendidikan Agama Kristen dan kepada gereja untuk mengi-
kuti sekolah minggu  tetapi harus tetap berpegang kepada prinsip bahwa tanggu-
ng jawab utama pembinaan iman dan karakter anak adalah keluarga. Ada yang ber-
pendapat bahwa anak lahir dengan hati bagaikan kertas putih dan lingkunganlah 
yang kemudian membentuk anak ini. Tentu pendapat ini tidak benar berdasarkan 
iman kristen yang secara tegas menyatakan bahwa semua manusia terlahir dengan 
hati yang sudah berdosa. Tetapi perlu juga direspon dengan positif untuk memoti-
vasi semua keluarga Kristen agar serius dalam membentuk karakter anak. Ada tiga 
lingkungan yang memberi konstribusi dalam pembentukan seorang anak yaitu 
keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat dimana seorang anak bertumbuh. 
Jelas bahwa keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama yang membentuk 
iman dan karakter seorang anak. 
	 Dalam Ulangan 6:6-7, sangat jelas diperintahkan agar orangtua mendidik anak 
untuk mengasihi Allah dan takut kepada Allah. Ketika Yesus menyatakan agar semua 
orang percaya membawa anak-anak kepada-Nya adalah merupakan perintah agar se-
tiap keluarga khususnya para orangtua membentuk anak-anak untuk datang kepada 
Yesus. Anak-anak yang dimotivasi datang kepada Yesus melalui ajaran dan ketelad-
anan merupakan pembentukan karakter yang sangat benar dan tepat. Yesus menya-
takan bahwa anak-anak yang terbentuk dengan karakter yang benar dan baik dalam 
Kristus adalah realita kerajaan sorga. (MT)
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	 Tidak ada seorangpun yang dapat melihat 
Sisi gelap dan negatif Injil. Walaupun demikian 
tidaklah otomatis Injil mudah diterima manusia 
berdosa. Sebab pemberitaan tentang salib ada-
lah merupakan kebodohan bagi orang yang akan 
binasa tetapi bagi yang mau diselamatkan pem-
beritaan Injil ataupun pemberitaan tentang salib 
adalah kekuatan Allah (1 Korintus 1:18). Lebih 
jelasnya Rasul Paulus menyatakan keyakinannya 
tentang Injil adalah kekuatan Allah yang menye-
lamatkan manusia berdosa (Roma 1:16). Walau-
pun tidak mudah orang berdosa menerima Injil 
tetaplah harus diberitakan. Hanya tidak mudah 
orang menerima kebenaran tetapi sangat mudah 
menerima kebohongan. Hal itu bukan melemah-
kan pemberita kebenaran melainkan tantangan 

untuk lebih bersemangat memberitakannya. Tertantang karena Injil dibutuhkan semua 
orang, baik yang menerima maupun yang menolak. Perlu juga kita termotivasi oleh jan-
ji Allah bahwa Injil dan firman Tuhan yang diberitakan tak akan kembali tanpa hasil 
atau tidak sia-sia. Jadi jangan pernah lemah untuk memberitakan hanya oleh penolakan 
pada saat diberitakan. Karena sangat mungkin yang tahun ini menolak tahun depan 
justru menerima. Jadi Injil memang haruslah diberitakan. Semua orang yang percaya 
kepada pemberitaan Injil harus pula ditindaklanjuti dengan belajar. Percaya adalah mer-
upakan pintu masuk untuk memasuki kelas belajar. Dengan demikian Injil tidak cukup 
hanya diberitakan tetapi harus pula diajarkan. Injil adalah anugerah Allah untuk semua 
manusia karena Injil menjadi akses yang benar dan tepat untuk bergaul erat dan berko-
munikasi dengan Allah. Jadi jelas bahwa mempertahankan dan membangun hubungan 
dengan Allah haruslah terus belajar untuk mengetahui kebenaran sebagai landasan dan 
standar bersikap bagi semua orang percaya. Hal yang sangat penting pula adalah Injil ha-
rus dilakukan. Pemberitaan dan pengajaran terbaik dan paling efektif adalah melakukan 
Injil dalam hidup sehari-hari. Ada banyak kegagalan dari pemberitaan dan pengajaran 
karena pemberita dan pengajar tidak melakukan apa yang diberitakan dan diajarkan. 
Perintah Tuhan Yesus sangatlah jelas bahwa Injil harus diberitakan. Penerima Injil harus 
di ajar untuk melakukan firman Tuhan. Sangat jelas bahwa pemberita dan pengajar itu 
haruslah yang pertama bersikap atau berkelakuan sesuai Injil dan firman Tuhan yang 
diberitakan. Jadi pemberita, pengajar dan pelaku firman adalah satu kesatuan tak boleh 
ada yang dilalaikan. (MT)

Pemberita dan pengajar Firman haruslah yang pertama melakukan.

INJIL - BERITAKAN, AJARKAN, LAKUKAN Senin, 7 Juni 2021

Matius 28:19-20 “Karena itu pergi-
lah, jadikanlah semua bangsa mu-
rid-Ku dan baptislah mereka dalam 
nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, 
dan ajarlah mereka melakukan se-
gala sesuatu yang telah Kuperintah-
kan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku 
menyertai kamu senantiasa sampai 
kepada akhir zaman.”

GeMA 2021
Injil : - Beritakan
          - Ajarkan
          - Lakukan

Bacaan Sabda : Markus 16:15-20
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	 Konsep inkarnasi dalam iman Kristen 
bukanlah konsep teologia hasil pemikiran atau 
penafsiran manusia. Penjelmaan dalam pen-
gertian Allah menjadi manusia atau Firman 
menjadi daging adalah fakta Alkitabiah. Penjel-
maan adalah suatu tindakan Allah berdasarkan 
kedaulatan-Nya sebagai cara yang terang-ben-
derang untuk menyatakan diri kepada manu-
sia. Dalam teologi Alkitabiah hal ini disebut 
pernyataan khusus artinya Allah menyatakan 
diri secara khusus kepada manusia. Penjelmaan 
Allah menjadi manusia adalah cara Allah ber-
dasarkan kedaulatan-Nya untuk menyelamat-
kan manusia dari hukuman dosa. Mengapa 
harus demikian? Tak perlu pula berusaha untuk 
menjawab karena mustahil memberi jawaban 
yang benar. Jadi bila Allah melakukan cara ber-
dasarkan kedaulatan-Nya, terima dan yakini

sajalah karena cara Allahlah yang benar dan terbaik. Jadi Allah berinkarnasi menjadi 
manusia adalah cara-Nya memperkenalkan diri kepada manusia agar manusia dapat 
mengenal-Nya dan bersekutu serta berkomunikasi dengan-Nya. Dengan cara berinkar-
nasilah Allah menyelamatkan manusia dari hukuman dosa. Hal penting yang perlu 
diingat adalah bahwa walaupun Allah menjadi manusia Dia adalah manusia Yesus yang 
hidup tanpa dosa. Karena hanya Dia manusia yang tak berdosa Itulah yang mampu dan 
memenuhi syarat untuk menyelamatkan manusia berdosa dari maut sebagai hukuman 
dosa. Dia yang tak berdosa sebagai korban untuk menggantikan manusia terhukum 
karena dosa. Karena Dia tak berdosa maka dia mampu mengalahkan dosa.Perlu juga 
kita pahami bahwa saat Tuhan Yesus menjadi manusia tak berdosa Dia tidak berhenti 
menjadi Allah. Karena Dia adalah Allah sejati tetapi juga manusia sejati. Rasul Paulus 
menjelaskannya dengan baik dalam Filipi 2:6-8 ”yang walaupun dalam rupa Allah, tidak 
menganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan, 
m e l a i n ka n  te l a h  m e n g o s o n g ka n  d i r i - N y a  s e n d i r i ,  d a n  m e n g a m -
b i l  r u p a  s e o r a n g  h a m b a ,  d a n  m e n j a d i  s a m a  d e n g a n  m a n u s i a . 
Dan dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah merendahkan diri-Nya dan taat sam-
pai mati, bahkan sampai mati di kayu salib”.  Jelas bahwa Yesus adalah Allah menjadi 
manusia. Dia adalah selalu Allah sebelum, selama dan setelah masa hidup-Nya di 
bumi ini. Allah yang mengosongkan diri-Nya sendiri karena menjadi manusia adalah 
bahwa Dia mengesampingkan kemuliaan-Nya, kedudukan-Nya kekayaan dan segala 
hak surgawi-Nya sebagai Allah. Dalam hal ini Dia menerima penderitaan, perlakuan 
buruk, penolakan hingga kematian-Nya di kayu salib. (MT)

Bacaan Sabda : Yohanes 1:1-18

1 Timotius 3:16 “Dan sesungguhnya 
agunglah rahasia ibadah kita: “Dia, 
yang telah menyatakan diri-Nya dalam 
rupa manusia, dibenarkan dalam Roh; 
yang menampakkan diri-Nya kepada 
malaikat-malaikat, diberitakan di an-
tara bangsa-bangsa yang tidak men-
genal Allah; yang dipercayai di dalam 
dunia, diangkat dalam kemuliaan.” 

GeMA 2021
Inkarnasi : - Penjelmaan
                   - Menjadi manusia
                   - manusia tanpa dosa

INKARNASI - ALLAH MENJADI MANUSIA Selasa, 8 Juni 2021

Ketika Allah menjadi manusia, Dia tidak berhenti menjadi Allah
tetapi menanggalkan ke-Allahan-Nya.
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	 Bacaan Sabda hari ini yang hanya terdi-
ri dari 5 ayat terdapat empat kali kata jahat. 
Untuk memahami kejahatan maka Yesus men-
garahkan pendengarnya mempelajari sebuah 
pohon. Untuk menyimpulkan sebatang pohon 
baik atau buruk harus dilihat dari buah yang 
dihasilkan. Hal itu bukan berarti kita menge-
sampingkan akar dan batang serta dedaunan 
sebuah pohon. Akar tidak kelihatan tetapi 
fungsinya tentu saja sangat menentukan 
baik buruknya sebuah pohon. Batang cabang 
ranting dan daun pohon yang dapat kita lihat 
Tentu saja sangat menentukan baik buruknya 
pohon. Tetapi penilaian akhir untuk sebuah 
pohon adalah buahnya. Bila pohon bertumbuh 
dengan baik dengan ranting dan daun yang 
rimbun pada awalnya pemiliknya akan senang. 

Perkataan hendaklah senada dengan perbuatan dan hati tetap terjaga.

Bacaan sabda : Matius 12:33-37

Matius 12:33 “Jikalau suatu pohon 
kamu katakan baik, maka baik pula 
buahnya; jikalau suatu pohon kamu 
katakan tidak baik, maka tidak baik 
pula buahnya. Sebab dari buahnya 
pohon itu dikenal.”

GeMA 2021
Jahat : - Pikiran
             - Perkataan
             - Perbuatan

JAHAT - PIKIRAN, PERKATAAN DAN PERBUATAN Rabu, 9 Juni 2021

Tetapi bila tidak berbuah tentu pemiliknya dapat menyimpulkan bahwa pohonnya tidak 
baik. Bisa juga terjadi berbuah lebat tetapi gugur sebelum matang atau busuk berarti 
pohonnya tidak baik juga. Ada kemungkinan adanya faktor tanah dan tempatnya tumbuh 
atau boleh juga faktor hama tetapi tetap saja bila buahnya tak ada atau gugur sebelum 
matang maka pohon dinyatakan tidak baik karena penilaian akhir adalah pada buahnya. 
Bila dihubungkan dengan baik jahatnya seseorang maka sebagai pertimbangan dan pe-
nilaian akhir adalah pada perbuatannya. Betul bahwa perbuatan tak terpisahkan dengan 
suasana hati dan pikiran tetapi tak seorangpun tahu pikiran dan hati seseorang. Ada 
3 faktor yang menentukan seseorang baik atau jahat. Faktor pertama, adalah faktor 
hati dan pikiran Amsal 4:23  “Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena 
dari situlah terpancar kehidupan”. Hati adalah sumber keinginan dan keputusan jikalau 
hati baik maka akan mengarah kepada perbuatan yang baik. Dalam Matius 15:19 men-
jelaskan dari hatilah timbul pikiran yang jahat. Faktor kedua adalah perkataan tetapi 
perkataan seseorang tak selalu dapat dijadikan pegangan untuk menentukan baik jahat-
nya seseorang. Ada banyak faktor bahwa seorang memperdayakan orang lain dengan 
kata-kata yang baik. Itulah sebabnya Rasul Paulus mengingatkan jemaat di Kolose lebih 
hati-hati supaya jangan terpedaya dengan kata-kata yang indah. Faktor ketiga adalah 
perbuatan, kelakuan atau karakter. Tuhan Yesus memerintahkan agar kita menilai baik 
atau jahatnya seseorang dari kelakuannya. Bagi kita hendaklah menjaga hati, menjaga 
pikiran, menjaga perkataan dan juga menjaga kelakuan agar tetap senada dalam pen-
gertian baik dan terjaga dengan baik. (MT)
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	 Berjalan kaki adalah kegiatan biasa yang 
dilakukan semua orang hidup setiap hari. Se-
tiap jalan kaki dalam kegiatan berjalan pasti 
ada pada jalan. Berjalan adalah kesanggupan 
badani yang diberikan Allah kepada semua 
orang. Dalam kitab Injil, Yesus tampil sebagai 
seorang pejalan kaki yang ulet dan melampaui 
kelaziman manusia. Dalam kejadian 38 dijelas-
kan bahwa Allah berjalan-jalan di taman pada 
waktu hari sejuk. Tetapi jalan tidak selalu men-
gandung pengertian melangkah atau bergerak 
dari satu tempat ke tempat lain. Jalan dapat 
juga diartikan cara hidup. Itulah sebabnya jalan 
yang ditempuh berarti adalah cara hidup yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan. Tujuan Yesus 
menyatakan diri sebagai jalan dalam penger-
tian cara hidup yang ditempuh untuk mencapai 
tujuan. Sebelum Yesus menyatakan diri sebagai 

jalan dan kebenaran dan hidup Dia sudah lebih dulu menyatakan adanya suatu tempat 
abadi yang merupakan tujuan akhir dari jalan yang ditempuh. Yesus sudah berbicara 
mengenai rumah Bapa yang abadi. Dan Yesus adalah jalan yang benar dan tepat menu-
ju tujuan abadi itu. Dalam hal ini Yesus secara tegas menyatakan bahwa Dia adalah 
jalan satu-satunya tidak ada jalan yang lain. Tuhan Yesus mengetahui bahwa semua 
manusia berusaha mencari jalan dalam pengertian cara hidup untuk mencapai tujuan 
abadi dan akan banyak juga orang yang menawarkan jalan yang bisa ditempuh. Tentu 
saja hal itu akan membingungkan banyak orang tetapi perlulah kita berpegang pada 
keyakinan bahwa Allah Yang Esa itu pastilah mempunyai satu-satunya cara yang benar 
dan tepat dan tak ada jalan atau cara hidup yang lain selain Yesus Kristus. Ada dua 
orang murid Yesus yang bersaksi atas pernyataan Yesus mengenai rumah Bapa dan 
jalan menuju rumah Bapa.  Tomas menyatakan : kami tidak tahu jalan menuju rumah 
Bapa. Dan Yesus menjawab : Aku adalah jalan, tidak ada jalan lain. Filipus memper-
tanyakan Siapakah Bapa itu kami tak mengenalnya. Kemudian Yesus memberi jawaban 
yang pasti bahwa semua orang yang mengenal Yesus berarti sudah mengenal Bapa. 
Dengan reaksi dan pertanyaan kedua murid Yesus memperjelas betapa pastinya tujuan 
hidup yang dicapai semua orang yang menempuh jalan itu. Tomas adalah murid yang 
sangat cerdas karena mampu mengajukan pertanyaan yang bagus dan Filipus adalah 
murid yang berhikmat karena mampu membuat pernyataan yang akurat. Yesus pun 
memberi jawaban yang sangat memuaskan karena Dia secara tegas menyerahkan 
diri-Nya jalan menuju Bapa. (MT)

Tuhan Yesus menyatakan diri jalan ke surga adalah fakta betapa
pastinya sampai ke tujuan melalui Dia.

Bacaan sabda : Yohanes 14:1-14

Yohanes 14:6 “Kata Yesus kepadan-
ya: “Akulah jalan dan kebenaran dan 
hidup. Tidak ada seorang pun yang 
datang kepada Bapa, kalau tidak 
melalui Aku.”

GeMA 2021
Jalan : - Jalan kaki
            - Cara hidup
            - Tujuan hidup

JALAN - CARA HIDUP Kamis, 10 Juni 2021
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	 Jamuan selalu disertai dengan sukacita 
yang berhubungan untuk apa jamuan atau 
perjamuan itu dilaksanakan. Tuhan Yesus 
mengikuti cukup sering jamuan yang dilak-
sanakan dengan tujuan-tujuan tertentu. 
Salah satunya jamuan yang dihadiri Yesus 
adalah jamuan perkawinan dinegeri Kana. 
Karena Yesus adalah undangan resmi dalam 
pesta perkawinan itu Dia tentu sama dengan 
tamu undangan lainnya menikmati hidangan 
yang disediakan. Dalam jamuan ini tentu 
saja suasana yang menonjol adalah suasana 
pesta. Jadi sangat jelas bahwa Yesus sama 
sekali tidak menganggap suasana pesta itu 
sebagai hal yang buruk. Kehadiran Yesus san-
gat penting di pesta itu karena saat kehabisan 
anggur Yesus justru mengubah air menjadi 
anggur yang terbaik. Dalam hal ini Yesus justru

mempertahankan kemeriahan suasana pesta perkawinan itu sebagai pembuktian 
bahwa suasana sukacita pesta tak perlu dianggap sebagai sesuatu yang salah. 
Jamuan pesta itu pun tetap terjaga dengan baik. Dalam Matius 9 dicatat bahwa 
Yesus menghadiri jamuan makan di rumah seorang yang bernama Matius. Jamuan 
ini dan semacamnya biasanya diadakan untuk membangun kebersamaan atau kekel-
uargaan. Terlepas dari motivasi Matius menjamu Yesus, biasanya jamuan ini selalu 
mengundang tamu kehormatan yang disambut secara terhormat tetapi Matius 
tidak melakukannya. Tetapi cukup jelas bahwa Yesus tidak berpandangan negatif 
terhadap jamuan kebersamaan atau kekeluargaan. Yesus tidak melarang jamuan 
pesta dan jamuan kebersamaan tetapi juga tidak memerintahkannya. Jamuan per-
ingatan justru diperintahkan untuk dilakukan orang percaya berulang-ulang dan 
berkesinambungan. Jamuan peringatan ini kita kenal sebagai Perjamuan Kudus 
yang dilakukan untuk mengingat kasih dan pengorbanan Kristus. Jamuan peringa-
tan ini mempunyai makna yang lengkap. Makna masa lalu adalah mengingat dan 
memaknai pengorbanan Tuhan Yesus yang mati di kayu salib untuk melepaskan 
manusia dari hukuman dosa. Makna masa ini adalah suatu persekutuan dengan 
Kristus dan persekutuan dengan sesama anggota tubuh Kristus. Kemudian makna 
masa depan atau masa yang akan datang. Perjamuan ini adalah merupakan jamuan 
untuk memasuki perjamuan Mesias pada akhir zaman. Jadi sangat jelas betapa 
indahnya Perjamuan Kudus dan haruslah kita sungguh-sungguh melakukan dan 
mengikutinya. Jamuan pesta, kebersamaan dan peringatan adalah kegiatan yang 
baik dan Yesus pun menjalankannya. (MT)

Perjamuan kudus adalah satu-satunya jamuan yang
diperintahkan Yesus.

JAMUAN - PESTA, KEBERSAMAAN, PERINGATAN Jumat, 11 Juni 2021 

Jamuan : - Pesta
                 - Kebersamaan
                 - Peringatan

Bacaan sabda :  Yohanes 2:1-11

GeMA 2021

1 Korintus 11:25 “Demikian juga Ia 
mengambil cawan, sesudah makan, 
lalu berkata: “Cawan ini adalah per-
janjian baru yang dimeteraikan oleh 
darah-Ku; perbuatlah ini, setiap kali 
kamu meminumnya, menjadi perin-
gatan akan Aku!” 
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	 Undang-undang Yahudi sangat mem-
beri perhatian untuk janda-janda bersama 
anak-anak mereka yang harus   berjuang 
hidup tanpa kehadiran seorang suami dan 
ayah. Kehadiran seorang anak dalam kelu-
arga sangat penting dalam budaya Yahudi, 
itulah sebabnya memberi penghormatan bagi 
para wanita yang melahirkan anak. Tetapi 
konsep mandul bagi orang Yahudi selalu saja 
di tuduhkan pada para wanita yang tidak 
melahirkan setelah beberapa tahun pernika-
han mereka. Belum lagi pendapat Yahudi 
bahwa perempuan mandul adalah seorang 
yang terkutuk. Jadi bila seorang janda tanpa 
mempunyai seorang anak adalah merupakan 
penderita yang berlipat ganda. Bagi orang 
Yahudi janda yang biasa disebut perempuan 
balu adalah mereka yang ditinggal mati oleh

suaminya. Jadi para janda tanpa melahirkan dan yang mempunyai anak sama-sama 
merupakan orang-orang yang berhak mendapat bantuan dari masyarakat Yahudi. 
Ketika Yesus mengangkat kisah seorang janda yang memohon kehadiran dan pem-
belaan dari seorang hakim adalah hal yang mudah dipahami para pendengarnya. Hal 
yang diangkat Yesus untuk mengajarkan tentang doa dengan tak jemu-jemu menjadi 
sangat mudah dipahami oleh murid-murid-Nya. Keberanian janda itu untuk memohon 
keadilan adalah hal yang sangat lumrah bagi masyarakat Yahudi. Bila hakim yang lalim 
itu berlaku salah maka akan mendapat penilaian buruk dari masyarakat Yahudi. Dalam 
hal ini Tuhan Yesus setuju bila para janda dan yatim harus mendapat bantuan dan 
perhatian dari para pengikut-Nya. Umat Kristen mendapat warisan dari Yudaisme 
untuk menyantuni para janda dan yatim piatu. Hal ini memudar dan nyaris terlupakan 
karena faktanya konsep janda sudah berubah. Banyak orang yang berstatus janda 
bukan karena ditinggal mati suaminya tetapi karena perceraian. Belum lagi kecend-
erungan mereka hidup bebas mencari suami baru atau kawin lagi. Yakobus adalah 
Kristen Yahudi yang mempunyai konsep jelas mengenai janda. Janda adalah seorang 
perempuan yang ditinggal mati suaminya. Mereka bisa tidak punya anak dan ada 
yang punya anak yang harus berjuang melanjutkan hidupnya dan keluarganya. Dan 
sekiranya pun janda yang ditinggal mati suaminya mampu secara ekonomi dia tetap 
harus dilindungi dari kejahatan masyarakat berupa fitnah dan kejahatan seksual. Tabita 
adalah seorang yang setia menyantuni para janda, sehingga para janda menyaksikan 
kebaikannya kepada Petrus (Kisah Para Rasul 9:39). Tentulah mereka adalah janda 
yang beribadah dan takut kepada Allah. Bukan janda genit. (MT)

Janda yang ditinggal meninggal oleh suaminya hendaklah setia dan hid-
up beribadah.

Bacaan sabda: Lukas 18:1-8

Yakobus 1:27 “Ibadah yang murni 
dan yang tak bercacat di hadapan 
Allah, Bapa kita, ialah mengunjungi 
yatim piatu dan janda-janda dalam 
kesusahan mereka, dan menjaga 
supaya dirinya sendiri tidak dice-
markan oleh dunia”

GeMA 2021
Janda : - Hidup benar
             - Hidup setia
             - Takut kepada Tuhan

JANDA - HIDUP BENAR DAN SETIA Sabtu, 12 Juni 2021
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	 Bila Allah berjanji selalu berhubungan 
dengan kesetiaan dan kemampuan untuk me-
nepati-Nya. Janji adalah kata-kata yang dinya-
takan secara jelas dan memasuki waktu ke de-
pan yang akan dipenuhi. Bila Allah yang berjanji 
maka dia akan menepati janji-Nya sesuai dengan 
kedaulatan-Nya. Apa yang difirmankan Allah dari 
mulut-Nya termasuk janji-janji-Nya akan dilak-
sanakan-Nya dengan tangan-Nya sendiri. Itu 
adalah perbedaan yang sangat nyata antara Allah 
dari manusia dan berhala yang dipuja manusia. 
Berhala bisa berjanji tetapi tak mempunyai hati 
dan kemampuan untuk menepatinya. Manusia 
berjanji tetapi sangat mudah untuk mengingkar-
inya. Firman Allah adalah rentetan janji-janji dan 
juga rentetan penggenapan janji-janji-Nya kepada 
umat-Nya. Sejak Dia menciptakan Adam langsung 

Mintalah kepada Tuhan kemampuan untuk melihat karya Allah dalam 
dirimu.

Bacaan Sabda : Kejadian 12:1-9

mazmur 12:7-8 “Janji TUHAN adalah 
janji yang murni, bagaikan perak 
yang teruji, tujuh kali dimurnikan 
dalam dapur peleburan di tanah.  
(12-8) Engkau, TUHAN, yang akan 
menepatinya, Engkau akan menjaga 
kami senantiasa terhadap angkatan 
ini.”

GeMA 2021
Janji : - Kemampuan
           - Kesetiaan
           - Ditepati

JANJI - JANJI ALLAH Minggu, 13 Juni 2021

disertai janji kepada Adam. Allah tetap pada janji-Nya, Adamlah yang gagal meme-
gang janji Allah. Abram adalah tokoh Alkitab yang menerima janji Allah dan ber-
pegang teguh terhadap janji-Nya. Sebagai penerima janji, Abram berulang kali ragu 
terhadap janji-Nya. Keraguan menjadikan Abram bertindak tidak sesuai dengan fir-
man Allah. Allah tetap menepati janji-Nya berdasarkan kedaulatan-Nya. Abram sabar 
menanti janji Allah sambil terus belajar hidup berkenan kepada Allah. Penggenapan 
janji Allah kepada Abram adalah fakta dalam sejarah panjang hingga keturunan 
Abram menjadi satu bangsa yaitu bangsa Israel. Dan Janji Allah itu terus berlanjut 
karena fakta sejarah memberi pelajaran bila janji-janji Allah kepada Abram tergenapi 
melalui bangsa Israel. Dalam Mazmur 12 memberi penjelasan bahwa pemazmur 
dalam hal ini Raja Daud sedang berhadapan dengan situasi sukar hingga merasa 
Allah tak memperdulikannya. Tetapi justru dia berkesimpulan Allah pasti akan me-
nepati janji-Nya dengan tetap berdoa tetapi “doa tidak selalu langsung dikabulkan”. 
Allah seperti membiarkan umat-Nya terus belajar sabar dan setia, berserah dan 
berdoa kepada Tuhan. Kemudian penundaan Allah bukan berarti Dia tidak menepati 
janji-Nya. Allah justru mengajar umat-Nya untuk melihat fakta bahwa Allah sedang 
menepati janji-Nya. Karena kadang-kadang Allah merencanakan pelaksanaan dan 
penggenapan janji-Nya melalui hal-hal yang tak dilihat dan dirasakan umat-Nya. Dia 
mengajar umat-Nya untuk mampu melihat perbuatan Allah. Itulah yang dialami Raja 
Daud sehingga dia menyimpulkan janji Tuhan murni dan pasti akan digenapi. (MT)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

IBADAH GWC
Setiap Sabtu ke I dan III
Pkl. 17.00 WIB
GBI Karang Anyar - Ruang Auditorium - Lantai 1

IBADAH DMBI
Setiap Rabu ke II dan IV
Pkl. 19.00 WIB
GBI Karang Anyar - Ruang Ibadah - Lantai 2



* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Awal Bulan )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang Anyar Raya
(Jl. A-G, Kr. Anyar Utara, Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Ps. Baru,                      
P. Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman Sari, Kebon Jeruk, 
Pecenongan, Tangki, Mg. Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Timur dan Jakarta Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong, Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

10



Herry Tanoto & Sisca Filiana 02
Ronny Oey & Juniati 06
Irwin Djaja & Yolanda Widjaja 16
Hengky & Ester Liana 28

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JUNI
Alya Ahastari 01 Lindawati 16
Leny 01 Efendi 17
Esther Lia 02 Novy Sisilya 18
Tamirah 02 Ong Yunita Lesmana 19
Tjong Kim 02 Neneng Kautinah 20
Juniati 03 Tan King Hwa 20
Rafhael J. Sidalle 03 Billy Lilua 20
Theng Moi Foeng 04 Mindjung 21
Kevin Halim 05 Tri Wahyuni 22
Jo Enniwaty 05 Erwin Junaidi 23
Arianita 05 Trisya Halim 23
Surya Subandi 05 Nurjaya Juanda 23
Julius 06 Eunike Friskila 25
Phang Sui Tjen / Yenni 06 Ong Ay Ing 26
Andi Wijaya 07 Michael Halim 27
Harum Sari 07 Bong Lie Tjhan 27
Randi 08 Hongky P. 28
Pdp. Asiung 09 Refi 29
Tjia Hadiyanto 09 Isaac Christ 29
Armen 09 Timothy Ariel Wijaya 30
Binara Ginting 11
Fransiskus LK 12
Bryant Hans Saputra 12
Michael Cristian 12
Silsa Atara 13
Lim Fong Fong 13
Ira Maya 13
Mey Fang 13
Teguh Purnomo 14
Dini Dneke 14
Cinaylie 16
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




